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ABSTRACT 
Around 70% of MSMEs choose to expand their business online in an effort to avoid bankruptcy. 

However, between 85% and 95% of these MSMEs fail to adopt digital business models and ultimately 
face bankruptcy. The main requirement for digital transformation is to have an adaptive and optimistic 
attitude and work abilities that include aspects of knowledge, skills and work attitudes that are in 
accordance with expected standards. Data was obtained by distributing questionnaires directly to 21 
Womanpreneurs assisted by the Bandung City Chamber of Commerce and Industry in the food and 
beverage sector. The research uses multiple linear regression analysis methods with the IBM SPSS 
version 26.0 analysis tool. The research results show that self-efficacy does not have a significant 
influence on the digital transformation variable, while self-competence has a significant influence. 
Meanwhile, the coefficient of determination test shows 53.3% of the variation that occurs in the 
dependent variable. The findings show that self-competence, especially in financial management and 
innovation, has a greater influence than self-efficacy in the success of digital transformation. Even 
though Womanpreneurs are confident in running a business, a lack of skills in managing finances can 
be an obstacle in the digital transformation process. 

Keywords: self-efficacy; self-competence; digital transformation. 

ABSTRAK 
Sekitar 70% UMKM memilih untuk memperluas bisnis mereka secara online sebagai upaya untuk 

menghindari kebangkrutan. Namun, antara 85% hingga 95% dari UMKM tersebut gagal dalam 
mengadopsi model bisnis digital dan akhirnya tetap menghadapi kebangkrutan. Syarat utama 
transformasi digital dengan memiliki sikap yang adaptif dan optimis serta kemampuan kerja yang 
melibatkan aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang 
diharapkan. Data diperoleh dengan membagikan kuesioner secara langsung kepada 21 womanpreneur 
binaan Kadin Kota Bandung di bidang makanan dan minuman. Penelitian menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda dengan alat analisis IBM SPSS versi 26.0. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa efikasi diri tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel transformasi digital sedangkan 
kompetensi diri memiliki pengaruh yang signifikan. Sementara, uji koefisien determinasi menunjukkan 
53,3% dari variasi yang terjadi dalam variabel dependen. Temuan menunjukkan bahwa kompetensi 
diri, khususnya dalam pengelolaan keuangan dan inovasi, memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan 
efikasi diri dalam keberhasilan transformasi digital. Meskipun womanpreneur percaya diri dalam 
menjalankan usaha, kurangnya keterampilan dalam mengelola keuangan bisa menjadi penghambat 
dalam proses transformasi digital. 

Kata Kunci: efikasi diri; kompetensi diri; transformasi digital. 
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PENDAHULUAN 
Kemenkop melaporkan bahwa sekitar 

70% Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) memutuskan untuk memperluas 
bisnis dengan berjualan secara online dalam 
upaya pencegahan kebangkrutan. Dari 
persentase tersebut, sebanyak 85%-95% 
dari UMKM yang terlibat mengalami 
kegagalan dalam mengadopsi model bisnis 
digital dan pada akhirnya tetap mengalami 
kebangkrutan (Farhani et al., 2021). 
Meskipun demikian, UMKM yang berhasil 
bertahan adalah yang mampu 
menyesuaikan diri dengan perubahan 
lingkungan melalui penyesuaian strategi 
bisnisnya, hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan untuk beradaptasi dengan 
situasi krisis adalah kunci keberhasilan bagi 
perusahaan dalam menjaga 
keberlangsungan operasional (Rimadias, 
2023). Penerapan transformasi digital 
memegang peranan yang sangat penting 
dalam mendukung perusahaan untuk 
mencapai dan menjaga keunggulan 
kompetitif, tercermin dari peningkatan 
kemampuan organisasi dalam hal 
fleksibilitas dan ketahanan, serta 
peningkatan kemampuan dinamis 
perusahaan untuk bersaing secara efektif 
dalam era digital (Pramesti et al., 2021) juga 
dalam menghadapi perubahan pola perilaku 
konsumen (Setyawati, 2022). Transformasi 
digital bukan hanya sekadar penerapan 
teknologi, tetapi juga melibatkan integrasi 
teknologi ke dalam semua aspek bisnis, 
seperti pemasaran, penjualan, dan interaksi 
dengan pelanggan (Salam, 2024). 

Terdapat 4 faktor yang mempengaruhi 
transformasi digital dalam industri global, 
salah satunya adalah faktor manusia 
(Luthfiansyah et al., 2020). Syarat utama 
yang diperlukan dalam proses transformasi 
digital adalah dengan memiliki sikap yang 
adaptif dan optimis serta keyakinan akan 
kemampuannya dalam mempelajari dan 
menyesuaikan diri dengan perubahan, 
kondisi tersebut merupakan bagian dari 
efikasi diri (Winasis, 2020). Efikasi diri 

tidak terkait dengan seberapa banyak 
keahlian yang dimiliki seseorang, 
melainkan tentang keyakinannya terhadap 
apa yang dapat dilakukan dengan keahlian 
tersebut seberapa pun tingkatnya (Prayoga, 
2022). Ini lebih menekankan pada 
keyakinan individu dalam menghadapi 
situasi yang tidak pasti, kompleks, dan 
seringkali menantang, yang bisa 
membuatnya merasa ragu atau tertekan 
(Zagoto, 2019). Individu dengan tingkat 
efikasi diri yang rendah cenderung merasa 
tidak mampu menghadapi tugas atau 
tantangan yang ada di lingkungannya 
(Ambarwati & Fitriasari, 2021). Sementara 
sebaliknya, individu yang memiliki 
keyakinan tinggi akan berupaya lebih keras 
untuk mengatasi rintangan tersebut. 
Menurut (Anggraini & Fauzan, 2022), 
efikasi diri memiliki dampak signifikan 
pada aspek bagaimana seseorang 
merasakan, berpikir, memotivasi diri, dan 
berperilaku. 

Selain faktor tersebut, memiliki 
kompetensi diri menjadi esensial bagi 
individu karena mencakup kemampuan 
kerja yang melibatkan aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai 
dengan standar yang diharapkan (Puput & 
Dahmiri, 2021). Kompetensi merupakan 
hasil dari gabungan keterampilan, 
pengetahuan, dan sikap yang dapat diamati 
dan diterapkan secara kritis, berkontribusi 
terhadap keberhasilan organisasi, prestasi 
kerja, dan peran individu dalam organisasi 
(Arif & Fauzan, 2022). Dalam 
(Trihudiyatmanto, 2019) kompetensi 
sebagai kemampuan individu untuk 
mencapai aspirasi hidup secara mandiri, 
yang ditandai dengan kepribadian yang 
kuat, tanggung jawab terhadap tugas dan 
hasil, keberanian menghadapi risiko, jiwa 
kepemimpinan, orientasi ke masa depan, 
kreativitas berkelanjutan dengan inovasi, 
dan ketekunan dalam berwirausaha yang 
tidak mudah menyerah dalam menghadapi 
berbagai kondisi. Meningkatkan 
kompetensi pada bidang kewirausahaan 
bagi pelaku UMKM masih menjadi 
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tantangan signifikan bagi Indonesia 
(Setiawati & Ahdiyawati, 2021). Data dari 
Indeks Kewirausahaan Global 
menunjukkan bahwa Indonesia menduduki 
peringkat 75 dari 137 negara, dan di tingkat 
ASEAN, masih berada di bawah Singapura, 
Malaysia, Brunei Darussalam, Thailand, 
dan Vietnam (Prakasa & Putri, 2020). 
Namun, survei yang melibatkan sembilan 
negara di kawasan Asia Pasifik, 
mengungkapkan bahwa 71% responden 
atau 7 dari 10 orang di Asia Pasifik 
memiliki keinginan untuk membuka dan 
memiliki bisnis sendiri. Khususnya, 
responden Indonesia menunjukkan 
keinginan yang sangat tinggi untuk menjadi 
wirausaha, mencapai angka sebesar 96%, 
menjadi yang tertinggi dibandingkan 
dengan negara-negara lain di kawasan Asia 
Pasifik (Romanto, 2020).  

Hal ini juga dapat terlihat dari jumlah 
wanita, terutama Ibu Rumah Tangga (IRT) 
yang memilih terlibat dalam dunia bisnis. 
Partisipasi aktif peran IRT dalam kegiatan 
bisnis dapat berkontribusi pada peningkatan 
pendapatan rumah tangga serta mendorong 
pertumbuhan ekonomi negara, khususnya 
di Indonesia, dengan harapan dapat 
mengurangi tingkat kemiskinan (Pera 
Irawan & Alamsyah, 2023). Menurut 
(Tuzzahrok & Murniningsih, 2021), wanita 
yang terlibat dalam dunia bisnis sebagai 
wirausaha dapat diartikan sebagai individu 
perempuan yang mengambil peluang, 
memulai, membangun, dan 
mengembangkan bisnis yang sukses. 
Fenomena ini terlihat dari perempuan 
cenderung menunjukkan keunggulan dalam 
aspek pergaulan dan orientasi pada 
hubungan interpersonal, berbeda dengan 
laki-laki. Dalam (Anggela, 2022), Menteri 
Keuangan Sri Mulyani menyatakan 
kemajuan sektor UMKM di Indonesia 
secara langsung terkait dengan kemajuan 
peran perempuan dalam perekonomian. 
Data menunjukkan bahwa pada tahun 2021, 
UMKM memberikan kontribusi sebesar 
61% terhadap perekonomian nasional. Dari 
total 64,2 juta UMKM, sekitar 99% berada 

pada tingkat mikro, dan menariknya, 
sebanyak 57% dioperasikan oleh 
perempuan. Oleh karena itu, untuk 
merangsang pertumbuhan UMKM dan 
memperkuat peran perempuan dalam sektor 
ini, kolaborasi diperlukan. Dukungan 
berupa penjaminan kredit, akses pelatihan, 
pemasaran, dan permodalan menjadi kunci 
untuk mendorong dan memperkuat 
kontribusi perempuan di dalam UMKM. 
Perempuan sering diakui memiliki 
kemampuan untuk menjalankan berbagai 
peran secara bersamaan. Mereka dapat 
dengan cermat dan efisien mengelola 
berbagai tugas, baik sebagai IRT maupun 
sebagai pengusaha. Peran ganda ini 
memungkinkan perempuan masa kini untuk 
berkontribusi pada peningkatan 
perekonomian, sesuai dengan keterampilan 
dan kemampuan yang dimilikinya (Putri, 
2022). 

Kebaharuan pada penelitian ini terletak 
pada womenpreneur (pebisnis wanita) 
dengan menyoroti penggunaan faktor 
transformasi digital, yang masih jarang 
dibahas secara mendalam, terutama dalam 
kaitannya dengan efikasi diri dan 
kompetensi yang menjadi dasar kesuksesan 
UMKM. Penelitian ini memiliki nilai 
urgensi yang tinggi karena dapat 
memahami faktor-faktor yang berpengaruh 
atas kesuksesan transformasi digital 
UMKM. Hal ini bertujuan agar para 
womenpreneur UMKM dapat secara 
maksimal mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki dan merespon transformasi digital 
dengan mengubah pola pikir. Dengan 
demikian, diharapkan dapat menghadapi 
tantangan dan meraih peluang di pasar yang 
terus berkembang dan berubah dengan 
optimal. 

Efikasi Diri (ED) 
Efikasi diri adalah aspek penting dari 

pengetahuan diri yang berperan besar dalam 
mempengaruhi kehidupan sehari-hari 
individu. Keyakinan ini memungkinkan 
individu untuk menentukan tindakan yang 
akan diambil guna mencapai tujuan serta 
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memperkirakan tantangan yang mungkin 
dihadapi dalam proses tersebut (Irna 
Amalia & Murniawaty, 2020). Individu 
dengan efikasi diri tinggi cenderung 
berupaya keras dalam mencapai tujuan, 
sehingga lebih optimis dan termotivasi 
untuk meraih keberhasilan (Budiarti et al., 
2024). Sejalan dengan penelitian (Nur et al., 
2024) menyatakan efikasi diri merujuk pada 
keyakinan individu terhadap 
kemampuannya dalam menyelesaikan 
tugas, mengambil tindakan tertentu, dan 
mengatasi berbagai masalah yang dihadapi. 

Penelitian tentang efikasi diri penting 
dilakukan karena berperan signifikan dalam 
mempengaruhi motivasi dan kemampuan 
individu untuk mencapai tujuan 
(Ambarwati & Fitriasari, 2021). Hal 
tersebut berkaitan dengan bagaimana 
seseorang merasakan (feel), berpikir 
(think), dan bertindak (behave) dalam 
menjalankan tugas untuk mencapai tujuan 
tersebut (Arif & Fauzan, 2022). 

Kompetensi Kewirausahaan (KK) 
Model kompetensi kewirausahaan 

terdiri dari tiga elemen utama: ide dan 
peluang, sumber daya, serta aksi 
(Akhmetshin et al., 2019). Kompetensi 
kewirausahaan mencakup kemampuan 
untuk mengubah gagasan menjadi langkah 
nyata dengan memanfaatkan berbagai 
sumber daya, baik personal seperti 
kesadaran diri, motivasi, dan ketekunan, 
maupun fisik. Kompetensi ini berperan 
penting dalam inovasi, adaptasi terhadap 
perubahan, dan pertumbuhan ekonomi 
(Kruger & Steyn, 2021). 

Kompetensi kewirausahaan tidak 
hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi 
juga mencakup pengetahuan umum dan 
khusus, karakter pribadi, citra diri, serta 
peran sosial (Ferreras-Garcia et al., 2021). 
Kompetensi kewirausahaan juga 
meningkatkan kepercayaan diri 
wirausahawan dalam menghadapi 
lingkungan usaha yang kompetitif dan tidak 

terduga (Okolie et al., 2021). 
Pengembangan Kompetensi kewirausahaan 
terjadi melalui pendidikan, pelatihan, dan 
pengalaman, yang berperan penting dalam 
mengukur kinerja wirausaha (Satar et al., 
2023). 

Jaringan sosial, hubungan antar 
perusahaan, dan kolaborasi memainkan 
peran signifikan dalam keberhasilan usaha, 
yang didukung oleh kompetensi 
kewirausahaan yang kuat (Kanaan-Jebna et 
al., 2022). Pemimpin dengan Kompetensi 
kewirausahaan yang baik mampu 
menetapkan visi strategis dan mendorong 
inovasi, yang pada akhirnya meningkatkan 
nilai tambah perusahaan (Zahoor et al., 
2021). 

Transformasi Digital (TD) 
Kemajuan teknologi di era industri 4.0 

telah mengubah pola kerja dan perilaku 
konsumen secara signifikan. Inovasi 
teknologi ini diperkirakan akan 
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 
efektivitas logistik, menurunkan biaya 
transportasi, komunikasi, serta 
perdagangan, yang berpotensi membuka 
pasar baru dan mendorong pertumbuhan 
ekonomi (Ismail & Nugroho, 2022). Selain 
itu, transformasi digital semakin krusial, 
karena teknologi dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 
pemberdayaan Masyarakat (Maria et al., 
2022). Menurut (Farhani et al., 2021) 
transformasi digital mencakup tiga variabel 
utama, yaitu pemanfaatan media digital, 
penyederhanaan proses kerja, dan 
percepatan perubahan. 

Berdasarkan kajian literatur tersebut, 
hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
H1: Efikasi diri berpengaruh terhadap 
transformasi digital.  
H2: Kompetensi Kewirausahaan 
berpengaruh terhadap transformasi digital.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN 
Penelitian termasuk dalam kategori 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Data primer diperoleh melalui 
survei dengan membagikan kuesioner 
secara langsung kepada responden. 
Populasi dalam penelitian adalah 
womenpreneur yang bergerak di bidang 
makanan dan minuman serta merupakan 
pemilik UMKM binaan KADIN Kota 
Bandung. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah non-probability sampling 
dengan metode purposive sampling, dan 
jumlah sampel ditetapkan sebanyak 21 
responden dari populasi sebanyak 25 
UMKM. Penelitian menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda. Untuk 
menganalisis hubungan antar variabel, 
digunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 
26.0. Pertanyaan dalam kuesioner 
mencakup tentang variabel penelitian yaitu 
efikasi diri (X1), kompetensi diri (X2), dan 
transformasi digital (Y). 

Indikator efikasi diri dalam penelitian 
ini mencakup level, strength, dan 
generality. Sementara itu, kompetensi diri 
diukur melalui indikator konsistensi dan 
kemandirian dalam bertindak, memiliki 
etos kerja yang tinggi, serta menunjukkan 
keterbukaan dalam bertindak dan berpikir 
(Nur et al., 2024). Sementara itu, indikator 

transformasi digital yang akan digunakan 
dalam penelitian ini meliputi pemahaman 
terhadap teknologi, kemampuan 
beradaptasi dengan perubahan, inovasi, dan 
pengambilan risiko (Kuswinardi et al., 
2024). 

Data akan dianalisis menggunakan 
regresi linier berganda untuk menguji 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Sebelum melakukan 
analisis regresi, uji asumsi klasik seperti 
normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas akan dilakukan. Selain 
itu, uji hipotesis berupa uji F dan uji T akan 
diterapkan untuk menilai signifikansi 
model serta pengaruh masing-masing 
variabel independen. Hasil penelitian akan 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan 
pembahasan deskriptif.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Data penelitian ini dianalisis melalui 
teknik statistik, dimulai dengan pengolahan 
data menggunakan Microsoft Excel dan 
kemudian melakukan pengujian dengan 
regresi logistik. Pengujian statistik dan 
hipotesis dilakukan dengan perangkat lunak 
SPSS 26.0, di mana variabel penelitian 
dimasukkan ke dalam program untuk 
menghasilkan hasil sesuai dengan metode 
analisis yang telah ditetapkan.  
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Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikat
or Sig r Cal r Tab 

Efikasi 
Diri 
X1 

X1.ED1 0,001 0,654 

0,4329 

X1.ED2 0,001 0,675 
X1.ED3 0,000 0,792 
X1.ED4 0,000 0,863 
X1.ED5 0,000 0,861 

Kompete
nsi Diri 

X2 

X2.KD1 0,013 0,531 
X2.KD2 0,000 0,815 
X2.KD3 0,001 0,653 
X2.KD4 0,000 0,765 
X2.KD5 0,002 0,646 

Transfor
masi 

Digital 
Y 

Y.TD1 0,026 0,483 
Y.TD2 0,000 0,695 
Y.TD3 0,003 0,615 
Y.TD4 0,000 0,781 
Y.TD5 0,000 0,815 

Sumber: Data diolah 2024 

Nilai r hitung dari setiap indikator pada 
ketiga variabel (X1, X2, dan Y) > r tabel 
0,4329 dan nilai signifikansi < 0,05, 
menunjukkan bahwa indikator tersebut 
memiliki validitas yang memadai untuk 
mengukur variabel yang bersangkutan. 
Validitas yang tinggi mengindikasikan 
bahwa setiap indikator secara akurat 
merefleksikan konstruk yang dimaksud, 
sehingga hasil pengukuran dapat dianggap 
andal. Dalam konteks penelitian, hal ini 
esensial untuk memastikan bahwa 
instrumen pengukuran benar-benar 
mencerminkan konsep yang diukur, 
sehingga kesimpulan penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.923 15 

Sumber: Data diolah 2024 

Dengan nilai reliabilitas sebesar 0,923 
> nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,6, dapat 
dikatakan bahwa instrumen yang digunakan 
dalam penelitian sangat reliabel, artinya 
hasil pengukuran yang diperoleh dari 
instrumen tersebut dapat dipercaya karena 

konsisten. Keandalan yang tinggi ini 
menunjukkan bahwa instrumen tersebut 
dapat digunakan dengan keyakinan tinggi 
dalam penelitian, karena memiliki 
kemampuan yang baik untuk menghasilkan 
data yang stabil dan dapat diandalkan setiap 
kali digunakan, sehingga dapat digunakan 
untuk tujuan penelitian dengan tingkat 
keyakinan yang tinggi. 

Uji Normalitas 
Dengan nilai p sebesar 0,053, hasil uji 
normalitas menunjukkan bahwa data yang 
diuji dapat dianggap mengikuti pola 
distribusi normal. Meskipun nilai p sedikit 
lebih tinggi dari 0,05, masih dianggap 
sebagai indikasi bahwa data tidak berbeda 
secara signifikan dari distribusi normal, 
sehingga hipotesis nol (bahwa data 
berdistribusi normal) tidak ditolak. Ini 
berarti bahwa data tersebut memenuhi 
asumsi normalitas yang diperlukan untuk 
banyak analisis statistik yang memerlukan 
Tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi 
normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
N 21 
Normal 
Parametersa,b 

Mean 0,0000000 
Std. Deviation 1.22094290 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .187 
Positive .107 
Negative -.187 

Test Statistic .187 
Asymp. Sig. (2-tailed) .053 

Sumber: Data diolah 2024 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 Efikasi Diri .355 2.819 
Kompetensi 
Kewirausahaan 

.355 2.819 

Sumber: Data diolah 2024 

Secara keseluruhan, hasil uji 
multikolinearitas ini menunjukkan bahwa 
variabel X1 dan X2 dalam model regresi 
tidak mengalami multikolinearitas yang 
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signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
toleransi > 0,1 dan nilai VIF < 10, yang 
mengindikasikan bahwa tidak ada tumpang 
tindih variabel yang substansial di antara 

variabel-variabel tersebut. Dengan 
demikian, hasil regresi yang diperoleh 
dapat dianggap valid dan tidak terpengaruh 
oleh masalah multikolinearitas

 

Uji t Parsial 
Tabel 3. Hasil Uji t Parsial 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 7.028 2.797  2.513 .022 
Efikasi Diri .180 .182 .254 .989 .336 
Kompetensi 
Kewirausahaan 

.479 .227 .543 2.115 .049 

Sumber: Data diolah 2024

Berdasarkan tabel 5. dapat disimpulkan: 
a. Dengan nilai t-hitung sebesar 0,989 < t-

tabel 1,729 dan nilai signifikansi sebesar 
0,336 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa 
variabel X1 tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel Y. Oleh 
karena itu, hipotesis nol (H0) yang 
menyatakan “tidak terdapat pengaruh 
signifikan antar X1 dan Y” diterima dan 
hipotesis alternatif (H1) ditolak. Artinya, 
tidak ada cukup bukti untuk menyatakan 

bahwa variabel X1 mempengaruhi 
variabel Y secara signifikan. 

b. Sementara itu, untuk variabel X2, nilai t-
hitung sebesar 2,115 > t-tabel 1,729, dan 
nilai signifikansi sebesar 0,049 < 0,05. 
Dengan demikian, variabel X2 memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel Y. Sebagai hasilnya, hipotesis 
nol (H0) yang menyatakan bahwa tidak 
ada pengaruh signifikan antara X2 dan Y 
ditolak, dan hipotesis alternatif (H1) 
diterima.

 

Uji f Simultan 
Tabel 6. Hasil Uji f Simultan 

Model Sum of Square df Mean Square F Sig. 
Regression 41.138 2 20.569 12.418 .000b 
Residual 29.814 18 1.656   
Y=Total 70.952 20    

Sumber: Data diolah 2024.

Berdasarkan hasil uji simultan dalam 
Gambar 6, nilai F yang dihitung adalah 
12,418 >nilai F tabel sebesar 4,414. Selain 
itu, nilai signifikansi adalah 0,000 < 0,05. 
Dengan kata lain, variebel X1 dan X2 secara 
bersama-sama memiliki dampak yang kuat 
dan signifikan terhadap proses transformasi 
digital dalam organisasi. Temuan ini 

mendukung hipotesis bahwa faktor-faktor 
tersebut berperan penting dalam 
mempengaruhi keberhasilan transformasi 
digital, sehingga organisasi perlu fokus 
pada pengembangan kedua aspek ini untuk 
mencapai hasil yang optimal dalam 
implementasi strategi transformasi digital.

 
 



108 
Maisa Azizah Asmara, Rivaldi Arissaputra/ Jurnal Ekonomi Manajemen 10 (2) (November 2024) 101-113 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Uji f Simultan 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .761 .580 .533 1.287 

Sumber: Data diolah 2024.

Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi (Adjusted R-Square) yang 
ditunjukkan pada Gambar 6, nilai sebesar 
0,533 atau 53,3% menunjukkan bahwa 
variabel X1 dan X2 secara kolektif 
menjelaskan 53,3% dari variasi yang terjadi 
dalam variabel Y. Ini berarti bahwa model 
regresi ini cukup efektif dalam menjelaskan 
pengaruh kedua variabel independen 
terhadap transformasi digital dalam 

organisasi. Namun, 46,7% dari variasi 
dalam transformasi digital masih 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak tercakup dalam model ini. Dengan 
kata lain, meskipun variabel X1 dan X2 
memainkan peran penting, ada variabel lain 
yang juga berkontribusi terhadap 
transformasi digital yang belum dianalisis 
dalam model ini.

Uji Regresi Linier Berganda  
Tabel 8. Hasil Regresi Linier Berganda 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

Model B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 7.028 2.797  2.513 .022 
Efikasi Diri .180 .182 .254 .989 .336 
Kompetensi 
Kewirausahaan 

.479 .227 .543 2.115 .049 

Sumber: Data diolah 2024.

Dari data yang ditampilkan pada Gambar 8, 
dapat dirumuskan persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + € 

Y = 7,028 + 0,180 + 0,479 
a. Persamaan regresi menunjukkan bahwa 

variabel Y dipengaruhi oleh variabel X1 
dan variabel X2. Koefisien α sebesar 
7,028 menunjukkan nilai dasar 
transformasi digital ketika kedua 
variabel independen, X1 dan variabel X2, 
bernilai nol. Ini memberikan gambaran 
bahwa tanpa mempertimbangkan 
pengaruh efikasi diri dan kompetensi 
diri, nilai transformasi digital awalnya 
adalah 7,028. 

b. Koefisien β1X1 sebesar 0,180 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
satu unit dalam variabel X1 akan 
mengakibatkan peningkatan sebesar 

0,180 dalam transformasi digital. Ini 
berarti bahwa semakin tinggi efikasi diri, 
semakin besar pengaruhnya terhadap 
peningkatan dalam variabel Y. Efikasi 
diri, yang mencerminkan keyakinan 
individu dalam kemampuannya untuk 
mencapai tujuan, berperan penting 
dalam mendorong keberhasilan proses 
transformasi digital. 

c. Koefisien β2X2 sebesar 0,479 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
satu unit dalam variabel X2 akan 
menyebabkan peningkatan sebesar 0,479 
dalam transformasi digital. Ini 
mengindikasikan bahwa kompetensi 
diri, yang mencerminkan keterampilan 
dan pengetahuan yang dimiliki individu, 
memiliki pengaruh yang lebih besar 
terhadap transformasi digital 
dibandingkan dengan efikasi diri. 
Dengan kata lain, peningkatan dalam 
kompetensi diri memberikan dampak 
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yang lebih signifikan terhadap 
keberhasilan proses transformasi digital. 

d. Secara keseluruhan, hasil ini 
menunjukkan bahwa baik variabel X1 
dan variabel X2 memiliki kontribusi 
positif terhadap transformasi digital. 
Namun, variabel X2 memiliki pengaruh 
yang lebih besar dalam meningkatkan 
variabel Y dibandingkan dengan 
variabel X1. Ini menunjukkan bahwa 
dalam upaya meningkatkan transformasi 
digital, pengembangan kompetensi 
individu mungkin memiliki dampak 
yang lebih signifikan daripada hanya 
meningkatkan efikasi diri. 

Pembahasan 
Dalam konteks womanpreneur binaan 

Kadin Kota Bandung, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peningkatan efikasi 
diri, yang mencerminkan keyakinan wanita 
dalam kemampuannya untuk mencapai 
tujuan, tidak secara signifikan 
mempengaruhi proses transformasi digital 
di usahanya. Meskipun efikasi diri penting 
untuk memotivasi individu, faktor lain 
mungkin memiliki pengaruh yang lebih 
besar terhadap keberhasilan transformasi 
digital di kalangan womanpreneur. Hasil ini 
bertolak belakang dengan hasil penelitian 
dari (Budiarti et al., 2024), (Irna Amalia & 
Murniawaty, 2020) 

Sebaliknya, kompetensi diri memiliki 
dampak yang signifikan terhadap 
transformasi digital. Peningkatan dalam 
kompetensi diri—yang mencakup 
keterampilan dan pengetahuan—terbukti 
memberikan kontribusi yang lebih besar 
pada keberhasilan proses transformasi 
digital. Kompetensi diri yang baik 
memungkinkan womanpreneur untuk 
mengelola dan memanfaatkan teknologi 
serta strategi digital secara lebih efektif. 
Sejalan dengan hasil penelitian dari (Ismail 
& Nugroho, 2022), (Maryana, 2023). 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa 
meskipun efikasi diri dan kompetensi diri 
keduanya penting, kompetensi diri 
memberikan dampak yang lebih signifikan 
terhadap transformasi digital. Dengan 

demikian, womanpreneur sebaiknya fokus 
pada pengembangan kompetensi diri untuk 
mencapai hasil yang optimal dalam 
transformasi digital. Namun, penting untuk 
dicatat bahwa masih terdapat 46,7% variasi 
dalam transformasi digital yang 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dianalisis dalam model ini. Oleh 
karena itu, womanpreneur perlu 
mengeksplorasi lebih lanjut faktor-faktor 
tambahan yang mungkin berkontribusi pada 
keberhasilan transformasi digital. 

Dalam kuesioner yang telah dibagikan, 
variabel efikasi diri (X1) menunjukkan 
bahwa indikator dengan nilai terendah 
adalah pernyataan, "Saya percaya diri 
dalam menghadapi tantangan baru dalam 
usaha saya”. Hal ini mencerminkan adanya 
rasa ketidakpastian atau kekhawatiran 
terkait kemampuan untuk mengadaptasi 
perubahan dan teknologi baru, yang dapat 
menjadi kendala dalam adopsi dan 
implementasi teknologi digital yang 
diperlukan untuk transformasi digital yang 
sukses. Sebaliknya, indikator dengan nilai 
tertinggi adalah pernyataan, "Saya yakin 
dapat mengelola usaha saya dengan baik”. 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
womanpreneur memiliki keyakinan tinggi 
dalam kemampuannya untuk mengelola 
usaha secara efektif. Kepercayaan diri ini 
mencerminkan keterampilan dan 
kapabilitas yang solid dalam aspek-aspek 
krusial dari pengelolaan usaha. Dalam 
konteks transformasi digital, kepercayaan 
diri yang tinggi dalam pengelolaan usaha 
berfungsi sebagai fondasi yang kuat untuk 
mengadopsi dan menerapkan teknologi 
baru, mendukung keberhasilan transformasi 
digital dan peningkatan performa usaha 
secara keseluruhan. 

Untuk variabel kompetensi diri (X2) 
menunjukkan bahwa indikator dengan nilai 
terendah adalah pernyataan “Saya memiliki 
keterampilan untuk mengelola keuangan 
usaha saya”. Ini menunjukkan bahwa 
womanpreneur merasa kurang yakin atau 
belum memiliki keterampilan yang 
memadai dalam hal pengelolaan keuangan 
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usaha. Kurangnya keterampilan dalam 
mengelola keuangan dapat menjadi kendala 
signifikan dalam proses transformasi digital 
karena manajemen keuangan yang efektif 
sangat penting untuk alokasi sumber daya 
yang optimal, termasuk investasi dalam 
teknologi dan inovasi. Tanpa keterampilan 
yang memadai dalam pengelolaan 
keuangan, womanpreneur mungkin 
mengalami kesulitan dalam merencanakan 
dan mendanai inisiatif digital yang 
diperlukan, yang pada akhirnya dapat 
membatasi keberhasilan dan kemajuan 
dalam transformasi digital usaha.  

Pada variabel kompetensi diri (X2), 
indikator dengan nilai tertinggi ditemukan 
pada dua pernyataan: "Saya memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang produk 
yang saya jual" dan "Saya selalu berusaha 
untuk meningkatkan keterampilan saya 
dalam berwirausaha. Pernyataan pertama 
menunjukkan bahwa womanpreneur 
merasa memiliki pemahaman yang baik 
tentang produk yang ditawarkan, yang 
merupakan aspek krusial dalam 
memberikan layanan atau produk 
berkualitas dan memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Pengetahuan yang mendalam 
tentang produk membantu dalam 
pengambilan keputusan yang lebih baik 
terkait pemasaran, inovasi, dan 
pengembangan produk, serta berkontribusi 
pada keberhasilan transformasi digital 
dengan meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas usaha. Pernyataan kedua 
mencerminkan komitmen womanpreneur 
untuk terus mengembangkan keterampilan 
dalam berwirausaha. Usaha yang 
berkelanjutan untuk meningkatkan 
keterampilan menunjukkan kesadaran akan 
pentingnya pembelajaran dan adaptasi 
dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Hal 
ini juga mendukung proses transformasi 
digital karena keterampilan yang terus 
diperbarui memungkinkan womanpreneur 
untuk lebih mudah mengadopsi teknologi 
baru, menerapkan strategi digital, dan 
merespons perubahan pasar dengan lebih 
efektif. 

SIMPULAN 
Kesimpulan penelitian ini menyoroti 

bahwa kompetensi diri memiliki peran lebih 
penting dibandingkan efikasi diri dalam 
mendukung keberhasilan transformasi 
digital bagi womanpreneur binaan Kadin 
Kota Bandung. Kompetensi diri, yang 
mencakup keterampilan dan pengetahuan, 
lebih efektif dalam membantu 
womanpreneur mengelola dan 
memanfaatkan teknologi serta strategi 
digital, terutama dalam pengelolaan 
keuangan dan inovasi produk. Meskipun 
efikasi diri juga berperan, dampaknya tidak 
sebesar kompetensi diri. Temuan ini juga 
mengungkap bahwa womanpreneur 
memiliki kepercayaan diri tinggi dalam 
mengelola usaha, namun merasa kurang 
yakin dalam keterampilan pengelolaan 
keuangan, yang dapat menjadi hambatan 
dalam proses transformasi digital. Selain 
itu, pengetahuan produk yang baik dan 
komitmen terhadap peningkatan 
keterampilan wirausaha berkontribusi 
positif terhadap keberhasilan transformasi 
digital. Namun, masih ada faktor lain yang 
perlu dieksplorasi lebih lanjut karena 46,7% 
variasi dalam transformasi digital tidak 
dianalisis dalam penelitian ini. 
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